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Pengantar

Sudah merupakan Kebiasaan di  Perancis, bahwa
1stilah epistemelogi untuk merunjukkan tilsafat
1lma pengetanuan, yaitu suatu studi Kritis mengendal
Prinsip-prinsip, hipotesa-hapotesa dan hasii-hasili
berbagal i1lmu, dengan maksud untuk menentukan niliai
dan jangkauan obyeKtiinyva.
Pengertian tersebut di atas sangat berbeda sekall
dengan terminoiogi yang digunakan 4 inggris. Da
sSinl epistemoliogl Dberart: filisafat pengetanuan.
yaitu suatu te;aah atau retftlekKsi Kritis tentansg
pengetanuan mMarmsiawl mads umimnys, TusE3inys asa-
lah vaiiditas, Kebenaran pengetahuan, sumber-sumber
pengetahuan dan lain-lain
Dmalam tuiizan ini akan dizanpaikan Honsepszi {filza-
fat iimu pengetaluan darl seorang filsuf yang cukup
terkKenal di Perancis. MesKipun ada beberapa tuli-
© zan-tulizamya yang lain dar: frlszud terzeiut, G
siny tidak akan digambarkarn

- Biografi GASTIN BACHELARD.

Lahir di bar-Sur-Aube, Champagne tammn 1884 dari
suatu Keluarga yang sederhana. Seteiah tamat dari
College (SekKolah menengah), 1a belerja sebaga:
regawal Kantor Pos (1903-1913;). Sementara 1tu ia
Juga belajar untuk menjadi Insinyur dan
mempersiapkan licence di bidang matematika yang
Kemadian diperolen th 1903, Pada usia 35 tahun,
Bachelard mulai menenpuh studi fiisafat & Dijon
dan memperwoleh licence serta Agregation filsafat
rada tahun 1922, 1a menperoleh gelar Docteur es
lettres di Universitas Sorbonne, Paris dengan
tesis uwtamanya berjudul @ Essal sur la commalsance
approchee  (problema untuk uwelukiskan pengetahuan
yanbg semakKin dekah dengan tujuan).

Buku Bachelard nemhehazs tema-tema yang Kadeng amat
sulit dengan bahasa jernih dan bermutu, diahktaranya
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adalal mengenai sejarah serta filsafat ilm
pengetahuan dan imajinasi puitis.
PemiKiran filosofisnya.

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa pemikiran
Bachelard dibedakan dalam dua jalur, satu jalur
" adalan soal yang menvangkut sejarah - dan flilsafat
ilm pengetahuan, - sedang Jalur Kedua adalan
penelitian tentang .poetika.
- Filsafat 1lmu pengetahuan  Bachelard harus
dimengerti dala EKerangka  perubahan-perubahan
besar vyang Dberlangsung dalam 1ilmu pengetahuan
modern. Dalam disertasinya yang utama, Bachelard
berusana menjelaskan suatu refleksil fillosofisnya
vang baru atau perubahan-perubahan dalam 1lm
pengetahuan slam Reflsksi atas perdembangan dalam
ilm pengetahuan modern dapat menperlihatkan, bahwa
1lmu  pengetahuan tidak terwujut atas dasar hukum-
udum abad: yang menguasal pemikiran manusia. )
Bagl Bachelard, ilmu pengetaluan bukan merupakan
salah satu contoh atau Konfirmasi tentang cara
berfungsinya roch manusiawl yang sesungguimya sudan
Kita Ketahul  dari sumber-sumber  lain Ilma
pengetanuan, sungguh-sunggun menciptakan filsafat,
Katanya. Filsafat harus belajar dar: 1imu
pengetahuan dan tidak boleh Dberusaha untuk
menguasal  l1imy  pengetahuan dengan mengeluarkan
petunjuk-petunjuk atau aturan-aturan Bachelard
tidak melihat lagl masa depan untuk filsafat, '
seandainya pemiKiran filosofis itu memutup d4ir:
terhadap perkKembangan yang berIangsung dalam 1lmua
pengetahuan.

Dengan demikian dapat dimengerti, bahwa di dalam
randangan ini terdapat hubungan erat antara sejarah
- 1lmu pengetahuan dengan filsafat ilmm  pengetanuan,
Baginya tak ada norma umum dan transhistoris  untuk
menentukan Kebenaran dalam i1lm pengetahuan.
Kebenaran pengetaluan 1lmiah tidak berasal dari
pendasaran logis atau filosofis, tetapi bergantung
pada duduknya @ persocalan  suatu ilm dalam
perkenbangan historisnya.

Pengetahuan ilmiah merupakan buah hasil suatu
proses yang bersifat historis dan regional (dalam
-arti menyangkut suatu bidang tertentu). Sifat
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historis dan regional Kebenaran ilmiah
mengakibatkan Juga  hahwa rengetaman ilmiah
diperolen dalam suatu proses yang tidak Kontinyu
Sejarah ilm pengetahuan ditandai disKontinuitas.
Dalam sejarah 1lmu pengetahuan, Kita menjumai
rembaharuan terus menerus. Teori relativitas dari
Einstein msalnya, tak mungkin diturunkan dari
meKanika - Newton, Orang akan sla-3la mencari
Kontinuitas antara dua teori ini. Mermmut
" Bachelard, terjadi Keretakan epistemologi antara
fisika Einsteln darl fiszika Newton Dalam sejarah
ilma rengetahuan terdapat banyak Keretakan
epistemclogl. mesKipun demikian KeretaKan-Kerstakan
tersebut merupakan prasarat untuk mencapal Kema juan
ilmu rengetahnuan, sehingga dengan demikian
Bachelard memberiKan suatu peranan positif pada
Keszalahan-Kesalahan vang terjadl dalam sim
pengetanuan,  Dengan pada eKstreem, Bachelard
mengatakan, bahwa Kebenaran dalam 1lmu  pengetahuan
itu tidak 1ain dari Kesalanan vang dibetulkan Bila
Kita lihat perkembangan l1imi pengetahuan modern,
harmis Kita KkKatakan, Dbahwa Kesalahan-Kesalahan
remrmmgkKinkan tercapalinya Kebenaran, Kritik  adalan
slKap dasar ilmiah FKemajuan diperolen dengan
mengingkari pandangan-pandangan dan teorl-teorl
lama.

Jaman seKarang ini menurut Bachelard, ditandai oleh
suasana  llmiah vang baru dan sekarang Kita sedans
mengaiamli pada fase yvang Ketiga., Periu  diketahui,

bahwa dalam perkKembangan pemiKiran terdapat 2 fase.

Fase pertama disebut, fase pra 1lmiah., meliputi
Jaman purba dan Renalssancs. Fase ini ditandal olehn
rentuk-bentuk pengenalan vang Konkrit,

fTase  Kedua adalah fase ilmiah, Bachelard
Fengatakan, Dahwa dalam Tase inl pengenalan masih
bersifat Konkret-abstrak,

Kemadian bparyu pada fase vang Ketiga, valtu dalam
Sgasana illmian yang bary, iiml pengetahuan mendapat
sifatnya yvang sungguh-sunggih abstrak. Xarya-Karva
Bachelard banyak membicarakan masalah Keretakan,

ahtara kKonsep-Konsep serta ilmiah yang paru di satu
pihak dan Eonsep-Konsep serta  teori-tacri  ilmiah
vang  baru 1 satu pilak Jdan  Konsep-Komsen  serta
teori-teori ilmial vang tradisionil 4i lain pihak.
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Salah satu ciril yang menyolok pada suasana ilmiah
di sini adalah balhwa praktek 1lmiah  yang modern
secara radikal terpisah darl pengalaman sehari-
hari. Ilm: pengetahuan tidak lag1 menemuKarn
obyveknya, tetapl obyeknya diKonstrulr (buah hasii
suatu Konstruksid olelr Kegiatan limiah yang feknis
maupun teoritis.
Iimi pengetahuan t1dak lagl menpelajari fenomena-
fenomena, tetapl menghasilkKan fenomena-fenomens,
- sebalbb vyvang disebut fenomena, sebadb vang disebut
fenomena 1tu merupakan efek dar: aktivitas teknis
teoritis, ’

Untuk  menjelaskan suasana llmiah yang baru 1ty
Kita dapat menggunakan teori-teori lama vang
diberikan dalam filsafat ilm pengetanuan’
tradisionil.  Cara bekerja 1lmu pengetahuan modern
harus dimengerti sécara dilalektis., Tidak ada
hubungan yang tetap serta mantap antara teori dan
eKsperimen.

Faham dialeKtiKa memegang peranan penting daiam
pemikKiran Bachelard DialeKtiKa +fi1dak dijalankan
ala Hegel atau Marx, melalnkan daiam artli yang agak
umm, ia Mmellihat dialekKtikKa sebagal dinamika intemmn .
dari 1lm pengetahuan yang ditandal oleh hubungan
Limbal halik antara kKedua Kutub, sepert: 1de dan
pengailaman, Keherensi teoritls dan Ketelitian
eKsperimental.

D1 dalam sejarah 1ima pengetanuan, <l sanpolng
mengalam revolusl yvang sering menggoncangkan dan
agak mendesak, Juga mengalam periode-pPeriode  yvang
mandul dan permaty Kemacetan, Bachelard dalam hal im
menggunakan 1stilah Hambatan Epistemologi. Hambatan
di  sinl bukan berarti hambatan lahiriah, seperti
rumitnya materd vang diselidiki dan KesuKaran-
Kesukaran untk menangkap fenomena tertentu. Hambtan
epistemologl terjadi Pkila manusia buta terhadap
KemmgKinan-Kemmegkinan dan Kesempatan-kKesempatan
vang secara obyeKtif sudanh tersedia bagili 1lm
pengetahuan. Hambatan epistemologl adalah pola-pola
pikiran vang merintangi proses pengenalan untuk
berjalan menuju Konsekuensi yang sebenarnya sudzh
dapat dilihat. Kiranya cukup jelas, balwa suatu
hambatan epistemologl baru tampakK sebagai hambatan,
bila dapat bila dapat ditempatkan pada suatu
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Kerangka historis yang agak luas. Suatu hambatan
epistemologl Jauh lebinh sulit dan hampir tidak
mngkin untuk ditemukan, bila orang masih sedang
mengalam: dan menjalankan periode 1ini. . Periode-
periode dari selarah 1ima pengetaluan hanya dapat
dianalisa dengan bertitik pangkal dari dan berdasar
perscalan vyang akKtual dalam suatu 1lma Suatu
KeKhususan periode aKan tampak, bila Kita dapat
"mencliel Ke belakang”. Jadil setiap penemuan l1imiah
yang baru akan mengakKibatkan, bahwa  pandangan
rimiah  sekelumya tampak dalam cahaya yang paru
Teori-teorl iimiah masa lampau #elalu harus
diKaitkKan dan dibandingkan dengan duduk perscalan
vang matakhir Jdalam i1lma pengetahuan,

AKmirnya dpat diKemukakan, bahwa cara eplstemolog:l
wrtuk  memandang masa lampau i1imu  pengetahuan - 1ty
dapat bermantaat bagr  ilmuwarn, vaitu dapat
meningkatkan Kesliapsiagaan ilmawan dewasa 1ini dalam
mengatas: hambatan epistemologl.
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Science without religion is lame,
religion without science ts blind.
(A. Einstein).
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